BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Penggunaan mesin dan peralatan industri di pabrik, menurut World Health

Organization (WHO), dapat menimbulkan kebisingan yang berlebihan dan

berbahaya bagi kesehatan manusia (G
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mengakibatkan efek tidak dapat mendengar. Hal ini dapat meningkatkan konflik

di tempat kerja (EU-OSHA, 2005).
Tempat Kkerja bisa tidak aman jika berisik, sesuai peraturan Menakertans RI
No. per-05/MEN/1996 pasal 1 angka 9 tentang sistem manajemen Keselamatan

dan Kesehatan Kerja. Republik Indonesia memiliki sistem untuk mengatur



keselamatan dan kesehatan kerja yang mengharuskan perusahaan mengambil tindakan
pencegahan untuk memastikan bahwa staf mereka tidak terpapar pada tingkat kebisingan yang
dapat membahayakan kesehatan mereka.

Kebisingan, menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia  No.

718/Menkes/Per/X1/1987, adalah timbulnya bunyi yang tidak dikehendaki yang mengganggu

atau dapat membahayakan kesehatan seseoranesehatan manusia, terutama pendengarannya,
terganggu oleh kebisingan ini, yang mef = ‘-.. dengan berbagai intensitas yang
tidak diinginkan. Sedangkan : Oefinisikan sebagai bunyi atau
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Setiap pekerjaan mungkin berbahaya, baik dari kecelakaan yang berhubungan dengan
pekerjaan maupun dari risiko yang melekat pada tugas tersebut (seperti bekerja dengan bahan
berbahaya). Semakin signifikan risikonya, semakin penting untuk menyadarinya dan mengambil

tindakan pencegahan.



Bekerja dalam lingkungan yang tidak nyaman dapat menjadi tantangan bagi kemampuan
karyawan untuk fokus dan tetap produktif. Hal ini dapat mengakibatkan bau yang tidak sedap,
kebisingan yang berlebihan, atau hilangnya privasi. Ini pada akhirnya dapat menyebabkan stres.
Karyawan yang mengalami stres kerja dapat mengalami semangat rendah, kecemasan, frustrasi,
serta masalah kesehatan fisik dan mental mereka. Selain itu, bisnis dapat melihat peningkatan

ketidakhadiran, penurunan produksi, dan pen

runan psikologis dalam perputaran karyawan
(Cyntia, 2018).
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Pada tahun 2016, Ulfami menemukan bahwa kebisingan yang dihasilkan dari
penggilingan, penghancuran, dan pengepresan cukup tinggi. Tingkat kebisingan di daerah
penggilingan sebesar 91,10 dB. Ini adalah 93,22 dB untuk area keruntuhan. Dan untuk daerah

tekanan 86,77 dB. Ulfami menemukan bahwa orang yang dia selidiki sering mengalami



peristiwa stres terkait pekerjaan, dengan data yang menunjukkan bahwa 6 dari mereka
melaporkan tingkat stres sedang dan 4 dari mereka melaporkan tingkat yang parah, dengan
keluhan kesulitan berkomunikasi, ketidaknyamanan, kelelahan, dan peningkatan emosi.

Pabrik Kelapa Sawit PT Perkebunan Nusantara 1V terlalu berisik bagi karyawan untuk

bekerja dengan aman karena tingkat kebisingan melebihi ambang batas. Ada dua shift kerja

dengan total 68 karyawan. Setiap shift menghaliskan waktu antara 10 dan 12 jam per hari, atau

sekitar 10 jam per hari, terus-menegué serm pggu. Karyawan mungkin tidak dapat
beroperasi dengan aman kareng yang disebabkan oleh hal ini.
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Seseorang dapat mengalami stres saat bekerja. Hal ini dapat membahayakan kesehatan dan

keselamatan mereka serta menghambat kemampuan mereka untuk bekerja secara efektif. Setiap



orang harus menilai sendiri jika suatu situasi membuat stres, dan ada beberapa variabel yang

mungkin berperan.

“ Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan RasulNya serta orang-orang
mukmin akan melihatpekerjaanmu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang
mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata,lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah
kamu kerjakan. ” (OS. al-Taubah (9): 105)

Bait tersebut menggambarkan yang harus kita lakukan, yang disebut
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tiap sesuatu; Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QOS. An-
Naml(27): 88)

Sun’u, yang juga dapat digunakan untuk menunjukkan tindakan profesional yang
dilakukan dengan penuh keikhlasan, adalah kreativitas yang dihasilkan dari pengetahuan dan

kemampuan yang benar. Ada atau sun’u biasanya digunakan untuk merujuk pada seseorang yang



mencapai sesuatu dengan baik. Istilah "pelaku™ atau "sun’u™ biasanya digunakan untuk merujuk
pada seseorang yang memiliki pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan untuk melakukan
suatu tindakan dengan sukses. Selain itu, ini mengacu pada memberikan segalanya, yang berarti
menjadi ideal atau unggul (Azhari Akmal: 2012). Pada ayat di atas, istilah sun'u dihubungkan

dengan Tuhan sebagai pelanggar. Ayat di atas dipahami oleh para mufassir dalam konteks

peristiwa hari kiamat, yaitu keadaan gunung-gunung ketika orang dibangkitkan dari kematian

Ayat ini menurutnya menyatakan :
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh bagi
mereka surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, itulah keberuntungan yang besar.”
(QS. al-Buruj, 85:11)

Kata sedekah yang digunakan untuk menggambarkan kerja di dalam Al-Qur'an tidak
hanya digunakan untuk merujuk pada amal atau usaha untuk akhirat tetapi juga untuk

menggambarkan kerja untuk kehidupan di bumi. Sebagai ilustrasi, ayat berikut ini dapat

dikemukakan:
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Baihagi, No: 334).
1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan kebisingan dengan stres kerja pada pekerja di PT Perkebunan

Nusantara IV Unit Perkebunan Kelapa Sawit Sosa?



1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan kebisingan dengan stres kerja pada pekerja di PT
Perkebunan Nusantara IV Unit Perkebunan Kelapa Sawit Sosa.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Memganalisis karakteristikes : j8lean stres kerja di PT  Perkebunan
Nusantara IV Unit @€

e, |\/ Unit Perkebunan

a. Perusahaan dapat mempelajari lebih lanjut tentang keadaan tempat kerja.
b. Temuan penelitian ini dapat berpengaruh signifikan terhadap organisasi yang

bertanggung jawab dalam penyusunan peraturan pengendalian kebisingan yaitu



di Pabrik Perkebunan Kelapa Sawit PTPN IV Sosa Kabupaten Padang Lawas
Tahun 2019.
2. Bagi Tenaga Kerja

Pekerja dapat belajar bagaimana paparan kebisingan dan stres di tempat kerja terkait sehingga
mereka dapat mencegah stres di tempat kerja.




